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Manusia dan bahasa memiliki suatu keterkaitan yang khusus. Tidak mungkin suatu bahasa akan berubah
tanpa adanya perubahan pada manusia pemakainya, dan tidak mungkin perubahan pada manusia
pemakainyatidak berpengaruh kepada bahasa yang dipakainya sehari-hari. Berdasarkan pada pemikiran ini,
penulis mencoba melakukan penelitian untuk mengetahui apakah terjadi perubahan di dalam penggunaan
kata ganti orang pertama (K GOP) dalam masyarakat Jepang sekarang ditinjau dari kalangan anak mudanya.
Pada dasarnya, ada dua jenis penggunaan kata acuan diri sendiri (terms of sell) di dalam bahasa Jepang,
meliputi penggunaan vokatif (penggunaan kata-kata sapaan), dan penggunaan pronomina (penggunaan kata
ganti orang). Hal ini timbul karena orang Jepang, sebelum mengacu dirinya sendiri, harus melihat dan
mempertimbangkan siapa lawan bicara mereka dan bagaimana situasi percakapan mereka guna menentukan
jenis kata ganti orang pertama (KGOP) yang akan dipergunakannya. Mengenai kedua penggunaan ini,
Takao Suzuki, di dalam bukunya K otoba to Bunka (1973) mengatakan bahwa Orang Jepang didalam
percakapannya jarang menggunakan kata ganti orang (pronomina) pada waktu mengacu dirinya sendiri atau
menunjuk orang lain. Mereka berusaha sedapat mungkin untuk menghindari adanya penggunaan kata ganti
orang tersebut, yang ditempuh dengan menggantikannya dengan kata-kata sapaan atau yohrkake (vokatif).
Kalaupun mereka terpaksa harus menggunakan penggunaan pronominatersebut (umumnya digunakan pada
waktu berbicara dengan orang yang sama atau lebih tinggi kedudukannya dari si pembicara), mereka akan
memakai KGOP yang mengandungmakna sopan (merendahkan diri), seperti KGOP watashi pada wanita
dan KGOP boku pada pria. Akan tetapi, dari hasil penelitian kuesioner yang dilakukan di Universitas
Utsunomiya, penulis mendapatkan kenyataan sebaliknya dimana penggunaan vokatif sebagai tabu bahasa
ternyata sudah semakin berkurang penggunaannya baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan
pergaulan teman dekat. Anak muda Jepang sekarang kelihatannya lebih cenderung memilih penggunaan
pronomina didalam percakapan mereka. Adapun pronominayang umumnya mereka pakai adafah watashi
dengan variasi atashi untuk kalangan wanitanya dan ore untuk kalangan prianya. KGOP boku masih tetap
ada dan masih dipergunakan wal aupun dibandingkan dengan ore, penggunaannya sudah jauh berkurang.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20157725&lokasi=lokal

